BAB V
PENUTUP

a. Kesimpulan

Pengetahuan terkait Banja bagi masyarakat Nagari Pinaga tidak hanya sekedar

budaya di dal:
sejarah masa
istilah-istilah
lingkungannya

untuk menghade

Bagi m@syae gari Wi p ﬁ" al

melalui aturan g gaima
pemiliknya un
bagaimana me

bersinergi dengarnts

tanpa mengesampingkan unsur-uns aya. Pengetahuan tersebut juga

dipahami dalam beberapa wuju (entitas) :

1. Wujud Ekonomi
2. Woujud Sosial

3. Wujud budaya



Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah banyak merubah
pengetahuan masyarakat terhadap banja itu sendiri. Tidak hanya itu desakan akan
kebutuhan hidup juga menjadi latar belakang munculnya pengetahuan baru terkait
banja yang mempengaruhi pola perilaku masyarakat. Tuntutan tersebut memaksa

masyarakat untuk beradaptasi agar banja yang menjadi acuan terhadap sosial,

ekonomi dan pudaya steta Wﬂaﬁﬁaﬂ(@mml amungkin. Penyesuaian
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Perubaha ada pergeseran
struktur sosial ‘aka ituran adat. Hal
tersebut juga di uktur sosial itu.
Seperti halnya\aaféi‘ﬁ_m inggi, di Nagari

Pinaga tidak lagi menekankan kekuatan struktur sosial masyarakat sebagai
tumpuan dalam bernaung yaitu peran dan fungsi datuak beserta mamak tuo. Hal ini
merubah cara pandang masyarakat dalam pola pemanfaatan banja yang konservatif

menjadi lebih progresif. Dalam perkembangannya, perubahan yang terjadi menjadi



rumit tanpa adanya korelasi yang sesuai antara budaya sebelumnya dengan yang

sekarang.

a. Saran
Berkaca pada pengamatan dan riset yang dilakuak di Nagari Pinaga, Kecamatan

Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat mengenai banja dengan pendekatan dari sistem

pengetahuan

3. Perlu adanya kekuatan dari pemerintah daerah untuk menekan
perkembangan ekonomi yang bersifat kapitalis terutama untuk daerah-
daerah yang masih memiliki kondisi budaya yang sangat kental agar

tidak terjadinya degradasi budaya di lingkungan tersebut.



